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Jangan pernah menyalahkan siapapun dalam hidupmu. 

 

Orang baik memberimu kebahagiaan, 

Orang jahat memberimu pengalaman, 

Orang terburuk memberimu pelajaran, 

Dan orang terbaik memberimu kenangan. 
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PERILAKU PROSOSIAL PADA RELAWAN COVID-19 

 

Husni David Hasibuan 

17107010040 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk panggilan untuk menanamkan jiwa tolong 

menolong. Dalam menanamkan jiwa tolong menolong, pendalaman tentang 

perilaku prososial merupakan hal sempurna sebagai sarana edukasi bagi masyarakat 

luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengetahui faktor 

penyebab dan dampak dari perilaku prososial pada relawan COVID-19. Partisipan 

dalam penelitian ini adalah tiga relawan COVID-19. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah snowball sampling. Informan penelitian dibatasi pada 

relawan COVID-19, dengan rentang usia 18-40 tahun. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur. Metodologi penelitian ini 

adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini dianalisis 

menggunakan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan faktor penyebab perilaku 

prososial relawan COVID-19 yaitu, 1) dorongan diri sendiri, 2) pengalaman 

organisasi dan kerelawanan, 3) keinginan berkontribusi terhadap lingkungan, 4) 

prinsip moral, 5) religiusitas, 6) pengaruh lingkungan, 7) latar belakang keahlian, 

8) pengalaman terpapar virus, 9) sebagai bentuk defensif. Dampak perilaku 

prososial relawan COVID-19 terbagi menjadi dampak psikologis dan dampak 

sosial. Dampak psikologis yaitu kepuasan diri dan emosi positif. Dampak sosial 

yaitu adanya perubahan hubungan dengan lingkungan sekitar, baik dalam hal positif 

maupun negatif. 

Kata Kunci: COVID-19, Prososial, Relawan
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PROSOCIAL BEHAVIOR ON COVID-19 VOLUNTEERS 

 

Husni David Hasibuan 

 

 

ABSTRACT 

 

 

This research was conducted as a form of calling to instill a spirit of help. In 

instilling the spirit of helping, deepening about prosocial behavior is the perfect 

thing as a means of education for the wider community. This study aims to explore 

and determine the causes and impacts of prosocial behavior on COVID-19 

volunteers. Participants in this study were three COVID-19 volunteers. The 

sampling technique used is snowball sampling. Research informants were limited 

to COVID-19 volunteers, with an age range of 18-40 years. Data collection in this 

study using semi-structured interviews. The methodology of this research is 

qualitative with a phenomenological approach. This study was analyzed using 

content analysis. The results showed that the factors causing the prosocial behavior 

of COVID-19 volunteers were 1) self-motivation, 2) organizational experience and 

volunteerism, 3) the desire to contribute to the environment, 4) moral principles, 5) 

religiosity, 6) environmental influences, 7) expertise background, 8) experience 

exposed to COVID-19, 9) as a form of defense. The impact of the prosocial behavior 

of COVID-19 volunteers is divided into psychological impacts and social impacts. 

The psychological impact is self-satisfaction and positive emotions. Social impact 

is a change in the relationship with the surrounding environment, both in positive 

and negative terms. 

Keywords: COVID-19, Prosocial, Volunteer
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penghujung tahun 2019 dunia digemparkan dengan beredarnya kabar 

tersebarnya virus baru yang kemudian diberikan nama COVID-19. Sejauh ini telah 

diyakini bahwa COVID-19 muncul untuk pertama kali di Tiongkok pada bulan 

November 2019 (Kompas Cyber Media, 2020b). Kemudian, sejak Januari 2020 

COVID-19 diumumkan sudah menyebar diberbagai negara diluar Tiongkok dan 

diinformasikan bahwa virus tersebut dapat menular antar manusia. Pada tanggal 2 

Maret 2020, pemerintah pertama kalinya mengumumkan terdapat dua pasien 

dengan kasus positif COVID-19 di Indonesia (Kompas Cyber Media, 2020a). 

Melalui data yang dikumpulkan dan dipublikasikan oleh situs covid19.go.id, 

per tanggal 17 Desember 2020 tercatat bahwa pasien terinfeksi berumur 60 tahun 

keatas memiliki angka kematian teratas sebanyak 15,93%, disusul oleh rentang usia 

46-59 tahun dengan tingkat kematian 7,53%, rentang usia 0-5 tahun dengan tingkat 

kematian 2,06%, rentang usia 31-45 tahun dengan tingkat kematian 2,00%, rentang 

usia 18-30 tahun dengan tingkat kematian 0,73%, dan rentang usia 6-17 tahun 

dengan tingkat kematian 0,50% (Rizal, 2020). Dari data tersebut, diketahui bahwa 

hingga tanggal tersebut lanjut usia sangat rentan terhadap COVID-19, sedangkan 

pasien yang berada pada usia produktif memiliki tingkat kematian terendah. 

Selain merenggut korban jiwa, COVID-19 juga berdampak pada berbagai 

aspek-aspek lainnya. Pada aspek pendidikan, COVID-19 berdampak bukan hanya 

pada siswa, bahkan lulusan, dan guru juga berdampak (Syah, 2020). COVID-19 
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juga mempengaruhi aspek perekonomian, dimana delapan dari sepuluh perusahaan 

mengalami penutunan pendapatan (Fauzia, 2020), hingga meningkatnya angka 

pemutusan hubungan kerja (Cahyani, 2020).  Hal-hal tersebut merupakan contoh 

gambaran dampak pandemi COVID-19. 

Tak hanya berdampak secara fisik, terdapat pula dampak penyebaran pandemi 

secara psikis. Sebagaimana Guru Besar FIK Budi Anna Keliat menyatakan bahwa 

emosi takut, cemas, khawatir, dan terancam, dapat muncul dari pemberitaan 

COVID-19 di berbagai media (Purnamasari, 2020). Pernyataan tersebut tampak 

bahwa masalah COVID-19 juga dapat memberikan efek negatif, bukan hanya pada 

pasien COVID-19, melainkan pada masyarakat secara umum. Pemberitaan 

penyebaran penyakit mungkin tidak mempengaruhi kesehatan secara langsung, tapi 

justru memberikan dampak psikologis yang berarti.  

Melalui laman liputan6.com menyebutkan bahwa pada awal Maret 2020, 

setelah pemerintah mengumumkan dua pasien yang positif COVID-19, sejumlah 

pusat perbelanjaan dipenuhi oleh warga untuk berbelanja kebutuhan secara 

berlebihan (Prastiwi, 2020). Tidak hanya berbelanja bahan pokok, harga masker 

juga melonjak tinggi. Tampak bahwa pada awal dikonfirmasinya kasus covid di 

Indonesia, sejumlah orang yang menunjukkan ketakutan yang berlebihan. 

Dampak perubahan pada perilaku juga dapat disaksikan dari video yang 

beredar pada hari Selasa tanggal 9 Juni 2020. Pada sebuah liputan yang 

menayangkan video tersebut, tampak seorang wanita berbaju coklat pingsan di 

pinggir jalan, namun tak ada satupun orang yang menolongnya. Terlihat juga warga 

menghampiri wanita tersebut untuk meilhat keadaannya, namun tak seorangpun 
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yang memberikan pertolongan padanya (Fansuri, 2020). Kebanyakan dari mereka 

memilih untuk tidak mengambil resiko membahayakan diri mereka sendiri bila ikut 

terjun menolong wanita tersebut. 

Apabila membahas tentang pandemi COVID-19, gambaran dari dampak-

dampak yang dialami saat ini sebenarnya pernah juga dialami oleh mereka yang 

berada di wilayah terjangkit wabah di masa lalu, contohnya wabah SARS pada 

tahun 2003. Saat terjadi wabah SARS pada tahun 2003 terlihat bahwa wabah dapat 

memberikan dampak psikologis, sebagaimana tercatat bahwa kasus bunuh diri di 

daerah terdampak wabah terjadi peningkatan kasus bunuh diri sebesar 30% pada 

rentang usia diatas 65 tahun (Savage, 2020). Selain kasus bunuh diri, terdapat pula 

dampak negatif lainnya, seperti gejala stres pascatrauma, depresi, dan insomnia. 

Dampak psikologis yang ditimbulkan akibat wabah SARS mirip dengan dampak 

psikologis akibat pandemi COVID-19. Pada liputan kompas.com Guru Besar FIK 

Budi Anna Keliat menyebutkan terdapat dampak psikologis berupa adanya 

peningkatan depresi dan stress akibat pandemi COVID-19 (Purnamasari, 2020) 

Tentunya penyebaran COVID-19 yang membawa berbagai dampak negatif 

haruslah menjadi perhatian yang cukup penting untuk segera diatasi. Melalui 

Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020, diresmikanlah satuan tugas penanganan 

virus COVID-19 yang diteken Presiden Joko Widodo pada Jumat 13 Maret 2020. 

Keputusan Presiden ini bertujuan untuk dapat memberikan bantuan bagi para 

tenaga medis dalam menangani penyebaran COVID-19. Gugus tugas tersebut 

dikepalai oleh Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). Presiden 

Joko Widodo menegaskan bahwa pemerintah daerah tetap dapat memberikan 
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informasi kepada masyarakat, selama tetap berkomunikasi terlebih dahulu dengan 

satuan tugas atau kementerian terkait (Ihsanuddin, 2020). Diharapkan dengan 

adanya gugus tugas yang telah dibentuk dapat menekan penyebaran COVID-19 di 

Indonesia. 

Saat menangani pandemi COVID-19, tentunya Gugus Tugas COVID-19 

membentuk tim relawan. Laman resmi pemerintah govid19.go.id menyebutkan, 

hingga 3 Juli 2020 tercatat sebanyak 30.924 relawan medis maupun non medis yang 

telah terdaftar untuk membantu percepatan penanganan COVID-19 di Indonesia. 

Relawan medis terdiri dari dokter perawat, tenaga laboratorium, farmasi, dan 

kesehatan masyarakat yang memiliki peran tertentu di fasilitas layanan kesehatan 

atau Rumah Sakit darurat COVID-19, sedangkan relawan non-medis secara umum 

bertugas dalam lingkungan masyarakat dengan memastikan ketahanan kesehatan 

serta aktivitas sosial ekonomi tetap berjalan dengan produktif dan aman COVID-

19 (Tim Komunikasi Publik Gugus Tugas Nasional, 2020). 

Relawan medis dan relawan non medis tentunya memiliki tugas yang berbeda. 

Relawan medis memiliki tanggungjawab yang tinggi sebagai tuntutan profesi. 

Tenaga medis didorong oleh berbagai pihak untuk menjadi relawan seperti Menteri 

Kesehatan (Vitorio Mantalaen, 2020), dan Kemenko PMK (Tim Komunikasi 

Kemenko PMK, 2020). Dilain sisi, tidak ada tuntutan tertentu terhadap masyarakat 

umum untuk menjadi relawan non-medis. 

Gugus tugas penanganan COVID-19 dibuka diberbagai daerah kepada para 

warga untuk menjadi relawan dalam penanganan COVID-19. Salah satu contohnya 

Dinas Kesehatan Yogyakarta yang melansir rekrutmen melalui laman 
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dinkes.jogjaprov.go.id (Dinas Kesehatan DIY, 2020). Tidak hanya dari pihak 

medis, namun beberapa satgas COVID-19 juga direkrut dari kalangan non-medis. 

Pedukuhan maupun kelurahan biasanya merekrut beberapa warganya untuk ikut 

terlibat dalam penanganan COVID-19. 

 

“…itu dari pedukuhan, itu menginfokan harus per-RT itu 

harus ada relawan. Nah, jadi itu bapak-bapak RT 

memasrahkan gitu kepada pemuda…” (Faisal 

Ali/Preliminari Studi/5 Februari 2021) 

 

Pekerjaan sukarela atau yang biasa disebut relawan merupakan sebuah 

pekerjaan yang tidak dibayar, tidak memiliki kewajiban apapun, untuk kepentingan 

orang lain atau kepentingan masyarakat (Stürmer & Snyder, 2010). Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, relawan identik dengan bentuk kepedulian 

terhadap orang lain yang merupakan panggilan jiwa dan dari keinginan pribadi 

(Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1998). Hal 

tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara pre-eliminary yang telah dilakukan 

pada salah satu relawan COVID-19 di Yogyakarta. Relawan tersebut terlibat dalam 

berbagai penanganan COVID-19 yang didasari oleh keinginan dan dorongan dari 

diri sendiri untuk membantu, bukan didasari oleh mencari keuntungan atau lainnya. 

 

 “Jadi malah ya dari dorongan diri sendiri aja mas. Ya, kan 

kasihan gituloh, maksudnya di daerah sini kan yang jadi 

relawan itu kan gak ada. Ya jadi itu murni dari dorongan diri 

sendiri, tapi juga melengkapi karena gak banyak gitu lah 

disini anggotanya, gitu” (Faisal Ali/Preliminari Studi/5 

Februari 2021) 
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Perilaku membantu orang lain merupakan hal yang umum terjadi di 

masyarakat. Membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan merupakan hal 

yang sering dijumpai dalam kehidupan bermasyarakat. Perilaku membantu orang 

lain tersebut dikenal sebagai perilaku prososial. Menurut Baron dan Byrne (2005) 

berpendapat bahwa perilaku prososial merupakan segala bentuk tindakan yang 

menguntungkan orang lain. Menolong orang lain dan perilaku prososial selalu 

melibatkan biaya yang ditanggung oleh pelakunya, yang mana biayanya relatif, ada 

yang relatif kecil, seperti waktu dan uang, atau bisa jadi sangat besar, seperti nyawa 

seseorang (Hogg & Vaughan, 2018). Perilaku prososial merupakan faktor yang 

penting dalam kerelawanan, karena segala aktivitas yang ada dalam kerelawanan 

merupakan tindakan menolong, baik berupa pikiran, keahlian, waktu, tenaga dan 

sebagainya. Terlebih lagi perilaku prososial yang dilakukan oleh relawan didasari 

secara sukarela sebagai wujud kepedulian atas kemanusiaan, ataupun perubahan 

sosial (Stürmer & Snyder, 2010). 

Melalui kutipan wawancara awal dapat diketahui bahwa relawan yang terlibat 

dalam penanganan COVID-19 melakukan tindakan prososial, dikarenakan perilaku 

yang dilakukannya memenuhi indikator-indikator perilaku prososial. Terdapat tiga 

indikator yang menunjukkan seseorang melakukan tindakan prososial, yaitu, 

tindakannya diakhiri pada dirinya sendiri dan tidak menuntut adanya keuntungan, 

tindakannya dilakukan berdasarkan kesukarelaan, dan tindakannya berbuah 

kebaikan (Staub, 1979). Kutipan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa dasar 

informan menolong berasal dari keinginan diri sendiri. Hal tersebut sesuai dengan 
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indikator bahwa tindakan menolong harus dimulai serta diakhiri dari diri sendiri 

tanpa adanya harapan mendapatkan keuntungan. 

Perilaku prososial merupakan hal yang cukup menarik untuk diteliti, terlebih 

tidak seperti relawan lain pada umumnya, terdapat berbagai prosedur khusus dalam 

menjadi relawan COVID-19 yang cukup ribet, seperti pemakaian APD. Saat sudah 

mengenakan APD, para dokter dan perawat harus menggunakannya selama sepuluh 

jam, menahan lapar, haus, bahkan menahan untuk tidak ke kamar kecil. Terkadang 

juga saat hendak memakai APD, yang menimbulkan rasa was-was saat terdapat 

bagian yang sobek, sehingga harus selalu check sesama teman (BBC, 2020). Selain 

itu, relawan COVID-19 memiliki tingkat resiko yang cukup tinggi. Hal tersebut 

dikarenakan relawan COVID-19 sangat rentan untuk terpapar virus. Dilansir oleh 

Kompas.com, per tanggal 15 Desember 2020, terdapat 363 tenaga medis yang 

meninggal dunia karena COVID-19. Data tersebut disampaikan oleh Tim Mitigasi 

Pengurus Besar Ikatan Dokter Indonesia (PB IDI). Rincian angka kematian tersebut 

adalah 202 dokter, 15 dokter gini, dan 146 perawat (Pranita, 2020).  

Ketertarikan dalam kajian penelitian kali ini berangkat dari keinginan untuk 

mengetahui lebih jauh mengenai motif seseorang menjadi relawan COVID-19, 

terlebih pada relawan non-medis yang tidak memiliki tuntutan khusus untuk 

menjadi relawan. Padahal menjadi relawan dapat meningkatkan resiko untuk ikut 

terpapar virus COVID-19 sangat besar, namun terdapat individu yang masih ingin 

menjadi relawan. Kemudian peneliti ingin melihat apakah terdapat kepentingan 

pribadi seseorang menjadi relawan sehingga seseorang mau mengorbankan dirinya 

menjadi garda terdepan. Selain itu, peneliti juga ingin melihat dampak apa yang 
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dirasakan oleh relawan COVID-19 dari perilaku prososialnya. Peneliti berharap 

dengan terlaksananya penelitian ini, dapat memberikan pandangan terkait perilaku 

prososial relawan COVID-19. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dijelaskan bahwa COVID-19 memiliki 

dampak yang cukup berbahaya. Tidak hanya pada aspek kesehatan, COVID-19 

juga memberikan dampak pada berbagai aspek-aspek lainnya. Di saat banyak orang 

yang berusaha semaksimal mungkin untuk menghindari kontak karena takut akan 

terpapar, terdapat individu yang menawarkan dirinya untuk menjadi relawan. 

Menjadi relawan sendiri dapat meningkatkan resiko untuk ikut terpapar COVID-

19. Melihat peristiwa tersebut tentunya menarik untuk mengetahui alasan 

sebenarnya yang mendasari mereka menawarkan diri untuk menjadi garda terdepan 

penanganan COVID-19. Setelah mereka bergabung, akan terdapat dampak hasil 

dari kerelawanan mereka yang dapat mempengaruhi perilaku prososial mereka. Hal 

tersebutlah yang akan digali oleh peneliti agar dapat memberikan penjelasan terkait 

mengapa relawan melakukan perilaku prososial tersebut. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian kali ini adalah untuk mengeksplorasi dan mengetahui 

faktor penyebab perilaku prososial relawan COVID-19 di Yogyakarta. Selain 

mengetahui faktor penyebab, peneliti juga ingin meneliti dampak dari perilaku 

prososial relawan COVID-19. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis, dengan penjabaran sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian kali ini secara teoritis dapat menambah wawasan dan aset 

penelitian dalam bidang psikologi sosial yang berkaitan erat dengan motif 

prososial relawan. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi untuk penelitian lain yang membahas tentang perilaku 

prososial. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian kali ini diharapkan mampu menularkan jiwa tolong-menolong 

kepada masyarakat, khususnya terkait dengan situasi pandemi COVID-19 yang 

terjadi saat ini. Tentunya hal tersebut dilakukan dengan tetap menjaga protokol 

kesehatan yang ketat. Selain pada masyarakat secara umum, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat pada penulis dan juga informan. Bagi 

penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalaman 

dalam melakukan penelitian. Bagi informan, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sarana untuk menambah wawasan terkait perilaku prososial. 

Diharapkan dengan lebih mengenal serta mendapatkan makna terkait perilaku 

prososial dapat memberikan efek positif pada diri informan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diapaparkan pada bab 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa faktor penyebab seseorang melakukan 

perilaku prososial bermacam-macam. Dari hasil penelitian sendiri didapati 9 motif 

perilaku prososial relawan COVID-19 yang dikumpulkan dari tiga informan, yaitu 

dorongan diri, pengalaman kerelawanan, keinginan untuk berkontribusi terhadap 

lingkungan, prinsip moral, religiusitas, pengaruh lingkungan, latar belakang bidang 

kemampuan, pengalaman sebagai korban, dan bentuk defensif. Prinsip moral, 

dorongan diri sendiri, dan pengalaman kerelawanan merupakan motif yang 

mendorong ketiga informan. 

Setelah tergabung dalam kerelawanan dan melakukan aktivitas kerelawanan, 

tentunya akan timbul dampak dari perilaku prososial relawan. Walaupun tidak 

tampak secara fisik dan tidak memberikan keuntungan apapun terhadap pelakunya, 

namun dampak tersebut dapat dirasakan dalam diri relawan. Dampak tersebut 

kemudian terbagi ke dalam dua golongan, yaitu dampak psikologis dan sosial. 

Menjadi relawan memberikan dampak berupa kepuasan diri sendiri dan emosi 

positif terhadap pelakunya. Hubungan dengan lingkungan sekitar merupakan 

dampak secara sosial. Kebanyakan memberikan dampak secara positif dalam 

hubungan sosial. Kebanyakan orang sekitar mendukung keputusan menjadi 

relawan. Akan tetapi, disituasi COVID-19 seperti ini dimana penularan dapat 

terjadi tanpa ada yang mengetahui membuat kemungkinan ada orang yang 
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menghindar. Hal tersebut terjadi karena gambaran yang melekat bahwa relawan 

sering kontak dengan mereka yang terpapar. Dari kontak tersebut, relawan bisa saja 

menularkan ke orang-orag disekitarnya. 

Motif dan dampak perilaku prososial memiliki hubungan yang timbal balik. 

Tergantung faktor penyebabnya, dampak juga akan berpengaruh. Sebaliknya, 

dampak yang diterima juga akan mempengaruhi faktor penyebab. Ketiga informan 

dalam penelitian ini sudah pernah terlibat dalam kerelawanan sebelumnya. Dampak 

yang mereka rasakan di kerelawanan sebelumnya, mempengaruhi faktor penyebab 

informan menjadi relawan saat ini. Sebaliknya, faktor penyebab menjadi relawan 

secara tulus, dan ikhlas juga akan mempengaruhi cara informan menyikapi perilaku 

prososial serta dampak dari perilaku tersebut. 

B. Saran 

Peneliti merasa bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat memperdalam wawancara, serta 

melakukan observasi lapangan. Selain itu, relawan dengan latar belakang yang 

cukup berbeda juga dibutuhkan untuk menjadi pembanding perilaku yang akan 

diteliti. Diharapkan seluruh informan yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini 

untuk tetap mempertahankan perilaku prososial yang mereka miliki. Serta selalu 

memahami makna dan tujuan dari perilaku mereka agar dampak yang diberikan 

juga akan berbuah positif. Dengan niatan yang baik, maka hasil yang didapatkan 

juga akan berbuah kebaikan. 
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